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ABSTRAK

Citra Hadya Niki : Persepsi Tentang Peranan Penasehat Akdemik Déndeks
Prestasi Mahasiswa Tahun Masuk 2008 di Jurusan ik ekn
Otomotif FT UNP.

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya m@eradosen PA dalam
memberikan bimbingan kepada mahasiswa di Jurus&niki ©tomotif, anggapan
mahasiswa dosen PA hanya dibutuhkan pada saat fokarertanda tangan saja.
Tujuan penelitian adalah untuk mengungkapkan hudrupgranan PA dengan Indeks
Prestasi mahasiswa tahun masuk 2008 di JurusankT@®komotif FT UNP. Untuk
mengetahui seberapa besar keeratan hubungan aetarzan penasehat akademik
terhadap indeks prestasi mahasiswa tahun masuk d0D@&usan Teknik Otomotif
UNP.

Jenis penelitian adalah deskriptif korelasionaputasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa tahun masuk 2008 yanggeuaangalami bimbingan dari
dosen penasehat akademik. Populasi dalam pendfiiidoerjumlah 149 orang, dan
sampel sebanyak 60 orang. Teknik pengambilan samgngigunakan rumus slovin.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner ddeks prestasi mahasiswa,
dengan skala ukur menggunakan Skala Likert Tekn#&lisis data menggunakan
korelasiproduck moment.

Hasil penelitian ini mengambarkan bahwa berdasarkgotesis yang
diajukan dalam penelitan ini Ha diterima dan Hmldk karena terdapat hubungan
antara persepsi peranan penasehat akademik dertgks iprestasi mahasiswa tahun
masuk 2008 di Jurusan Teknik Otomotif FT UNP karertatung > r tabel (0,38
>0,254), hasil analisis’rmenunjukan bahwa 14,7% variabel peranan penasehat
akademik memberikan sumbangan terhadap indeksaprestihasiswa tahun masuk
2008 di Jurusan Teknik Otomotif FT. UNP. Sedang&manya 85.3% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak termasuk kedalam peiagliini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fakultas Teknik merupakan salah satu Fakultas diP Updng
berkembang dalam upaya pembentukan sumber daya smaryang
berkualitas. Dalam buku pedoman akademik UNP ( 2Z00&: 71 )
dinyatakan bahwa Visi FT. UNP adalah:

Menjadi fakultas unggulan dalam menghasilkan guru
Pendidikan Teknologi Kejuruan (PTK) dan Tenaga
Profesional Bidang Teknologi (TPBT) yang bertagwa,
berjiwa kebangsaan, berwawasan global dengan &lerpij
pada pilar-pilar kepakaran dan profesionalisme.

FT. UNP memiliki 6 (enam) jurusan, salah satu dieartya adalah
Jurusan Teknik Otomotif, dalam buku pedoman akaklésmP (2005/2006:

36) dinyatakan bahwa tujuan Jurusan Teknik Otomadi&lah :

(1) Menghasilkan tenaga sarjana kependidikan dan
kepelatihan yang profesional di sektor otomotif ghem
kemampuan bidang studi setingkat ahli madya, (2)
Menghasilkan tenaga ahli madyservisor) di bidang
otomotif untuk sektor pembuatan dan perakitan
(manufacturing / assembling), jasa penjualan /
perawatan fales / maintenance) dan alat-alat berat
(Heavy Equipment), sebagai lulusan yang profesional,
adaptif terhadap perkembangan IPTEK khususnya
dalam bidang Teknik Otomotif, (3) Meningkatkan daya
saing tamatan baik lokal maupun nasional, (4)
Menjadikan program studi Pendidikan Teknik Otomotif
sebagai lambang inovatif di bidang Teknik Otomotif.



Mencapai tujuan tersebut bukanlah suatu hal yangamu Dalam hal
ini berbagai cara dan upaya telah ditempuh juru$aknik Otomotif,
diantaranya dengan mengubah sistem dan struktuigiean dengan cara
memperbaiki metode maupun kondisi proses belajargajar, menata dan
merubah kurikulum, memperbaiki sistem seleksi mighas baru,
memperketat frekuensi kehadiran mahasiswa dan dosemberikan dosen
pembimbing pada mahasiswa dan masih banyak lagausén yang dapat
dilakukan.

Walaupun telah dilakukan perubahan-perubahan yammpdasar
dalam berbagai hal seperti di atas, namun hélelim tentu dapat menjamin
mutu dan hasil yang diharapkan sesuai tujuan Jardsknik Otomotif.
Sebab proses belajar mengajar di Perguruan Tingiipeda dengan proses
belajar mengajar di sekolah. Di Perguruan Tingghaseéswa dituntut untuk
lebih mandiri baik dalam pelaksanaan belajar, phaml program studi
maupun pengelolaan dirinya sebagai mahasiswa.naéjalan dengan yang
dikemukakan Prayitno (1995: 2-8) bahwa “mahasiswpasjang masa
studinya sampai tamat nanti dituntut mencapai jiegas sukses yaitu : 1.
akademik, 2. persiapan karier, 3. sosial kemasgaak Untuk memperoleh
tiga sukses tersebut tidak hanya ditentukan olemakepuan dasar atau
intelegensinya, tetapi juga ditentukan oleh kemaampmahasiswa dalam
memanfaatkan sumber belajar dan sarana akademikyéai

Keberhasilan dapat diukur dari dua segi yaitu gagi indeks prestasi

(IP) yang diperoleh pada tiap akhir semester dg@ukemana mahasiswa



telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan olghbéga pendidikan.
Namun salah satu permasalahan yang dihadapi oteBaiuTeknik Otomotif
adalah sebagian besar mahasiswa masih banyak geadpldi bawah standar
rata-rata Indeks Prestasi (IP) minimal, sedandRarata-rata minimal yang
di tetapkan menurut buku pedoman akademik UNP (20056: 58) sebesar

2,00 untuk program Diploma dan S1. Seperti yandjhtdr pada Tabel

dibawah ini :

Tabel 1.Indeks Prestasi Mahasiswa Jurusameknik Otomotif Tahun
Masuk 2008-2009 Yang Terdaftar Pada Semester Juli-

Desember 2009.
Interval Program Studi
Yudisium
Nilai S-1R| S-1NR| D-3R D-3NR
Dengan Pujian 3,561-4,00 3 2 1 4
Sangat Memuaskan 2,76 — 3,50, 18 10 13 13
Memuaskan 200-2,75 4 10 12 12
Kurang memuaskan 0,00 - 1,99 11 15 7 14
Total 36 37 33 43

(Sumber : PUSKOM UNP)

Prestasi belajar sebagai hasil belajar mahassswmgat ditentukan
oleh berbagai faktor. Secara garis besarofakérsebut terbagi dalam
faktor internal atau faktor dalam diri dan faikeksternal atau faktor luar
diri. Seperti yang digambarkan secara rinci olelpdikbud (1981: 6) dalam

Kusrini (2005: 5-6) sebagai berikut :



Tabel 2. Faktor-Faktor Yang MempengaruhHasil Belajar

Luar Diri Dalam Diri

Lingkungan Instrument Psikologis Fisiologis
» Alam » Kurikulum » Minat » Kondisi
» Sosial » Program » Kecerdasan fisiologi
» Fasilitas > Bakat umum

» Guru/Dosen » Motivasi » Kondisi

» Kemampua panca

n kognitif indra

Dari beberapa faktor yang tertuang pada Tabel&a¥i terdapat satu
faktor yang diduga sebagai salah satu penyeeablahnya hasil belajar
mahasiswa yaitu bimbingan dari dosen atau yangibgsi sebagai penasehat
akademik. karena dosen PA adalah orang yang paleipt dengan
mahasiswa di kampus, sehingga dosen PA dapatldifadnahasiswa sebagai
tempat mendiskusikan permasalahan yang dialamiSghagaimana yang
dijelaskan oleh Depdikbud (1981: 83) bahwa “Perastah pengajar (dosen)
di perguruan tinggi yang langsung berkaitan deriggrentingan mahasiswa
dalam dua hal yaitu memberikan kuliah dan memberikepenasehatan
akademik.”

Penasehat akademik (yang selanjutnya disingkat &i®Jah orang
yang paling tepat untuk menjadi sumber bantuanhadsskademik dan non
akademik serta tempat mahasiswa dalam memecahkaiit&e baik dalam
kegiatan belajar maupun kegiatan lainnya agar paehasiswa dapat
menyelesaikan tugasnya sebagai mahasiswa. Bantan diberikan oleh
dosen PA kepada individu-individu mahasiswa dimedkan agar mahasiswa

dapat mengembangkan pandangan dalam mengambil ukaputdan



menanggulangi konsekuensinya sendiri serta dapatapai prestasi belajar
yang optimal.

Sebagai seorang mahasiswa yang harus beradaptagjande
lingkungan kampus yang berbeda dengan lingkung&olae sering kali
menemui hambatan-hambatan dalam psroses beldpargiuruan Tinggi. Di
Perguruan Tinggi, mereka akan menemui situasi panigeda yaitu tanggung
jawab yang lebih besar untuk menentukan kehidupeaun lkeputusan sendiri
serta lingkungan pergaulan yang lebih luas dan sebatuk itu mereka
dituntut bersikap bijak dan bertanggung jawab, narmidak semua dari
mereka yang siap menerima penghentian status keterggan serta
persaingan akademik dan sosial yang lebih ketaihggh dapat menjadi
suatu konflik bagi dirinya dan pada gilirannya dapaenimbulkan
permasalahan yang nantinya berpengaruh terhadbgksiprestasi belajar.

Selain itu mahasiswa sering menemui permasalahéamdauatu
perkuliahan seperti kejenuhan, kemalasan, kurangivasg ketidak
mampuan mengelola waktu, keuangan, dan pergd@éamasalahan tersebut
cenderung diselesaikan oleh mahasiswa dengan pamilsendiri tanpa
meminta pendapat dari dosen PA. Akibatnya masadaselbut bukannya
selesai, tetapi malah semakin rumit, sebab sifat memikiran mahasiswa
yang belum memiliki kematangan emosional yang bedtahil.

Sementara itu yang terjadi di Jurusan Teknik Otdmiet UNP
adalah sebahagian mahasiswa merasa asing bahk&nntiehgenal dosen

PA-nya sendiri, karena mahasiswa tidak memiliki ivasti yang kuat untuk



mengenal dan memahami tugas serta tanggung jawabndBA yang
sesungguhnya menjadi hak untuk mahasiswa dapaBaatehal informasi
mengenai dosen PA ini sebelumnya telah diberikeh pihak fakultas atau
jurusan kepada mahasiswa saat pertama kali memaestgkiruan tinggi yaitu
pada masa Pengenalan Kampus Mahasiswa Baru (PKMB).

Di lain pihak sebagian dosen PA kurang memberilespon pada
mahasiswa yang tidak mendatanginya untuk berkasulttentang
penyusunan rencana program perkuliahan maupun ahaselsalah yang
ditemui mahasiswa dalam perkuliahan. Selain itleddA jarang mengikuti
bagaimana perkembangan studi mahasiswa, menanyakagapa Indeks
Prestasi yang dicapai mahasiswa rendah, adakahaiasag dihadapi, baik
masalah akademis maupun non akademis yang dimkagkindapat
mengganggu kegiatan akademis. Hal ini mungkin deffarena kesibukan
mengajar dan tugas lainnya sehingga mengakibatkesend PA kurang
memahami tanggung jawabnya dan kurang memberikduaien yang serius
terhadap tugas-tugasnya.

Dalam pelaksanaan sistem kredit semester (SKS) NP, Usetiap
mahaiswa diberi kebebasan untuk memilih serta rapkaeh program dan
beban belajarnya sesuai dengan minat dan kemamfeaebasan tersebut
akan berdampak positif apabila setiap mahasiswailikemformasi yang
tepat dan mengerti tentang tata aturan sistemtkyadg diikuti. Di sinilah
letak penting dan perlunya dosen PA memberikan gr@hgn yang tepat

dalam menyususun rencana program perkuliahan semmaatipun program



studi secara keseluruhan. Selain itu dosen PARisgamembantu mahasiswa
mengatasi masalah-masalah belajar yang dihadapia serendorong
mahasiswa dalam mengembangkan sikap dan periladalabyang berdaya

guna dan berhasil guna.

Namun, kenyataan yang dihadapi saat ini, mahadesia cendrung
memilih, menetapkan, dan menyusun rencana progenkulghan sendiri
tanpa adanya konsulltasi terlebih dahulu dengaerd®4\. Apalagi semenjak
diberlakukannya KRS On-Line di UNP peranan terhadiagen PA semakin
hilang, karena mahasiswa bisa langsung melakukagistr&si untuk
penetapan KRS tanpa adanya konsultasi terlebihldalengan dosen PA.
Dosen PA saat ini hanya dimanfaatkan mahasiswa gaalamembutuhkan
tanda tangan saja, seperti pada waktu untuk peingeséartu Rencana Studi
(KRS), pengurusan surat istirahat kuliah, suraif &ltiah, mengajukan judul
skripsi dan lain-lain.

Berdasarkan wawancara penulis pada beberapa oramgasiewa
tahun masuk 2008 (tanggal 9 dan 10 November 201&)ya beberapa orang
yang menyatakan sering menemui dosen PA, sedang&ag lainnya
menyatakan dosen PA diperlukan pada saat membutubkda tangan saja.
Bahkan sebahagian mahasiswa mencoba mengambil pateas dengan
meminta tanda tangan kepada Ketua Jurusan ataulsulsara tanda tangan,
dengan alasan mahasiswa sulit dan takut menemand®4& serta dosen PA
kurang memperhatiakan serta menaggapi kondisi yadiglami

mahasiswanya.



Mahasiswa seharusnya mengetahui bahwa dosen PAhadedng
yang berperan di Perguruan Tinggi dan orang yapatddipercaya menjaga
rahasia bimbingannya. Selain itu dosen PA juga pakan orang yang
mengetahui seluk-beluk tentang proses pembelajdirdPerguruan Tinggi.
Oleh sebab itu mahasiswa harus bisa menjalin h@rukgmunikasi yang
baik dengan dosen PA, karena hubungan antara d®&ettan mahasiswa
bukan terbentuk dari hubungan informal namun didasapada hubungan
formal sebagai dosen dan mahasiswa yang terjagi @égar peran dan
tugasnya sebagai dosen PA.

Bila keberadaan bimbingan dosen PA dapat dioptiamalk
pelaksanaannya, diharapkan kesulitan belajar daipsédsi secara dini. Di
samping itu sangat diharapkan dapat meningkatkaih Ibelajar mahasiswa.
Berdasarkan fenomena yang terjadi antara mahaslawadosen PA inilah
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentgregsepsi dan peranan
penasehat akademis dengan indeks prestasi mahagewa dituangkan
dalam skripsi dengan judul‘Persepsi Tentang Peranan Penasehat
Akademik Dengan Indeks Prestasi Mahasiswa Tahun Ma&k 2008 Di

Jurusan Teknik Otomotif FT UNP”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, diidentifikasikmasalah-

masalah sebagai berikut :



1. Indek prestasi mahasiswa Jurusan Teknik Otomotgimhanyak yang
berada di bawah standar IP minimal.

2. Peranan dari dosen PA diduga sebagai salah sator falenyebab
rendahnya indeks prestasi mahasiswa.

3. Mahasiswa memerlukan bimbingan untuk mengtasi psatahan yang
dijumpai dalam perkuliahan.

4. Mahasiswa cendrung menyelesaikan masalah perkaoliadangan
pemikiran sendiri tanpa berkonsultasi dengan dégen

5. Kurangnya motivasi mahasiswa untuk mengenal dosAmy@ dan
berkonsultasi secara intensif.

6. Dosen PA kurang memberiakan respon bahkan tidalyemath mahasiswa
yang menjadi asuhannya.

7. Terdapatnya anggapan mahasiswa bahwa PA dibutybdda saat akan

memerlukan tanda tangan saja.

Pembatasan Masalah

Dalam hal ini penulis ingin meneliti hal-hal yangrkenaan dengan
peranan penesehat akademik (PA) dengan indeksagpird#?) mahasiswa
tahun masuk 2008 di Jurusan Teknik Otomotif FT UN®engingat
banyaknya faktor yang mempengaruhi indeks prestashasiswa serta
keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka paneiit dibatasi bagaimana
persepsi tentang peranan penasehat akademik (B#g,meliputi bimbingan

akademik, bimbingan non akademik dan membantu nsismencapai



10

prestasi yang optimal, dengan indeks prestasi ri@)asiswa tahun masuk
2008 yang terdaftar pada semester Juli — Desentlddr @ Jurusan Teknik

Otomotif FT UNP.

Perumusan Masalah

Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemuka&da [atar
belakang dan berdasarkan batasan masalah, makanysem masalah
penelitian ini dikemukakan sebagai berikut :

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antarasepsi peranan
penasehat akademik (PA) dengan indeks prestasinfihasiswa tahun
masuk 2008 di Jurusan Teknik Otomotif FT UNP ?

2. Seberapa besar kekuatan hubungan persepsi peranasepat akademik
dengan indeks prestasi (IP) mahasiswa tahun ma60B @i Jurusan

Teknik Otomotif FT UNP ?

Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetglambaran
peranan penasehat akademik (PA) dalam menunjangksndgrestasi
mahasiswa  tahun masuk 2008 Jurusan Teknik Otonfétif UNP.

Sedangkan tujuan secara khusus penelitian inifadala
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1. Untuk mengungkapkan hubungan peranan penasehaemkadPA)
dengan indeks prestasi (IP) mahasiswa tahun ma60B &i Jurusan
Teknik Otomotif FT UNP.

2. Untuk mengetahui seberapa besar keeratan huburegangm penasehat
akademik dengan indek prestasi (IP) mahasiswa tahasuk 2008 di

jurusan teknik otomotif FT UNP.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sabbghan masukan
yang berarti bagi :

1. Dosen penasehat akdemik (PA) khususnya dilingkudgansan Teknik
Otomotif FT UNP untuk menigkatkan peranan dalam umg@ng
keberhasilan mahasiswa bimbingannya

2. Pimpinan jurusan dalam rangka memonitor dan mengjapelaksanaan
tugas dosen penasehat akademik (PA) dilingkungansda Teknik
Otomotif FT UNP.

3. Bagi peneliti sendiri dan rekan-rekan mahasiswanniga untuk
mengetahui sejauh mana telah memanfaatkan jasagietaakademik
(PA).

4. Sebagai salah satu bahan masukan bagi penelitydaig akan melakukan
peneliti lebih lanjut.

5. Sebagai salah satu persyaratan guna memperolehSgejana Pendidikan

dari Universitas Negeri Padang.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar
Hasil belajar tidak dapat dipisahkan dari perbuabetajar,
karena belajar merupakan suatu proses, sedangkdrbéijar adalah
hasil dari proses belajar tersebut. Bagi seoranpasiawa belajar
merupakan suatu kewajiban. Berhasil atau tidakngsemang
mahasiswa dalam pendidikan tergantung pada proskgab yang
dialami oleh mahasiswa tersebut.
Menurut Sudjana (2003: 28 ) mengemukakan :
Belajar adalah suatu proses pada diri seseorang.
Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan
pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah
lakunya, keterampilannya, kecakapan dan
kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya
dan lain-lain yang ada pada individu.
Perubahan pada diri seseorang banyak sekali, Batknsaupun
jenisnya, karena itu sudah tentu tidak setiap @drab dalam diri
seseorang merupakan perubahan dalam arti bela@auKtangan

seseorang anak menjadi bengkok karena jatuh, geanoksemacam ini

tidak dapat digolongkan dalam perubahan dalanbalsijar. Perubahan

12
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yang terjadi dalam aspek kematangan, pertumbuhape&embangan
tidak termasuk perubahan dalam pengertian belajar.

Purwanto (1994: 81) mengemukakan “belajar adalahtusu
perubahan di dalam kepribadian yang menyatakansdliagai suatu
pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakajeayp, kebiasaan,
kepandaian dan suatu pengertiaan”.

Selanjutnya Mudzakir (1995: 34) mengemukakan

Belajar adalah suatu usaha, perbuatan yang dilakuka
dengan  sungguh-sungguh, dengan  sistematis,
mendayagunakan semua potensi yang dimiliki, baik
fisik, mental serta dana, panca indera, otak dggata
tubuh lainnya, demikian pula aspek-aspek kejiwaan
seperti intelegensi, bakat, motivasi, minat dan
sebagainya.

Dari pendapat tersebut perubahan yang terjadi dglamses
belajar adalah perubahan tingkah laku, kelakuaandalrti yang sangat
luas. Kelakuan tersebut merupakan pengamatan, paiage pengertian,
keterampilan, perasaan, minat, penghargaan dap. slkdi belajar tidak
hanya mengenai intelektual namun seluruh pribadi.

Slameto (1995: 34) mengatakan “belajar adalah spabses
usaha yaitu dilakukan seseorang untuk memperolatu sperubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagml pengalaman
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Kdian Hutabarat

(1996: 63) dalam Hasan (2010: 10) mengatakan bdbelajar adalah

suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan untuk adekgn perubahan
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dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkd, lsikap,
kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan agtyaj.

Dengan memperhatikan perumusan-perumusan tentaigg e
belajar tersebut maka dapat disimpulkan bahwa drelaglalah suatu
proses psikis yang belangsung dalam interaksi andabjek dengan
lingkungannya dan menghasilkan perubahan-perubahdalam
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap darasken yang
bersifat relative konstan atau tetap baik melalengalaman, latihan
maupun praktek. Perubahan itu adalah sesuatu yang diau hanya
penyempurnaan terhadap hal-hal yang sudah dipelggarg secara
nampak dalam perilaku nyata atau yang masih tenseynb

b. Prinsip-Prinsip Belajar
Prinsip-prinsip belajar menurut Sardiman (2003: yZju:

a) Belajar pada hakekatnya menyangkut potensi manusiaw
dan kelakuannya.

b) Belajar memerlukan proses dan penahapan serta
kematangan diri para siswa.

c) Belajar akan lebih mantap dan efektif, bila didgron
dengan motivasi.

d) Dalam banyak hal belajar itu merupakan proses
percobaan (dengan kemungkinan berbuat keliru dan
conditioning atau pembiasaan).

e) Kemampuan belajar seorang siswa harus diperhitumgka
dalam rangka menentukan isi pelajaran.

f) Belajar dapat melakukan tiga cara:

1) Diajar secara langsung
2) Kontrol, kontak, penghayatan, pengalaman langsung
3) Pengenalan dan atau peniruan.

g) Belajar melalui praktek atau mengalami secara lamgys
akan lebih efektif mampu membina sikap, keterampila
cara berpikir kritis bila dibandingkan dengan bmiaj
hafalan saja.
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h) Perkembangan pengalaman anak didik akan banyak
mempengaruhi kemampuan belajar yang bersangkutan.

i) Bahan pelajaran yang bermakna/berarti lebih mudah d
menarik untuk dipelajari, dari pada bahan yang kgra
bermakna.

J) Informasi tentang kelakuan baik, pengetahuan, &haal
serta keberhasilan siswa, banyak membantu kelamncara
dan kegairahan belajar.

k) Belajar sedapat mungkin diubah kedalam bentuk aneka
ragam, sehingga anak-anak melakukan dialog dalam
dirinya atau mengalaminya sendiri.

Belajar merupakan hal sangat penting dalam menjalan
kehidupan, karena dengan belajar kita akan tahala®ga. Belajar
merupakan potensi yang sudah ada dalam setiapseBgorang tetapi
untuk belajar harus ada dorongan atau motivasaj&eierupakan suatu
proses percobaan, dalam memberikan pelajaran kejpada, guru harus
bisa memberikan motivasi kepada siswanya, gurusharempersiapkan
dirinya, ia harus mengetahui perkembangan siswanyamberikan
pelajaran dengan cara yang menarik. Belajar dala&u#tan dengan cara
langsung, pernyataan, pengenalan dan praktek yamgnpa dapat
membina sikap, hafalan keterampilan dan cara besigwa.

c. Indeks Prestasi (IP)

Prestasi belajar adalah hasil usaha dari semuaatkegiyang
dilakukan oleh mahasiswa, pengalaman dan latiharseésuatu kegiatan.
Untuk mengetahui hasil dari belajar ini dibuat suatat pengukuran atau
tes suatu prestasachievement test). Hasil pengukuran melalui tes hasil

belajar dapat dinyatakan dalam bentuk nilai yangsifsg kuantitatif
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dalam bentuk angka 0 — 4 atau A, B, C, D, E. Tihgka ini diatur
menurut rangking dan diformulasikan dalam bentdeks prestasi (IP).
Ada dua amcam IP yang digunakan di UNP untuk mekgat
hasil belajar mahasiswa yaitu Indeks Prestasi Sem@pS) dan Indeks
Prestasi Komulatif (IPK). IPS adalah indeks prestaghasiswa yang
dihitung setiap akhir semester yang digunakan sebdgsar untuk
mengetahui keberhasilan belajar dari semua matahkylang diikuti
pada semester yang bersangkutddS dapat digunakan untuk
mengikuti kemajuan belajar mahasiswa setiap es@wn dan
menentukan jumlah pengambilan SKS semester bey&utdengan
interperensi :
a. Kurang Memuaskan :dengan IP < 2,00

b. Memuaskan : dengan IP 2,00 — 2,75

(9]

. Sangat Memuaskan :dengan IP 2,76 — 3,51

o

. Dengan Pujian : dengan IP 3,51 — 4,00
IPS dalam satu semester dapat dihitung dengan meakagn

rumus sebagai berikut :

_ Jumlah kredit mata kuliah yang diambil x Nilai bobot masing—masing

Jumlah kredit mata kuliah (SKS)yang dia mbil

IP

Sedangkan IPK adalah angka yang menunjukkan tagres
mahasiswa mulai dari semester pertama sampaigadensemester

terakhir yang sudah ditempuh secara kumulati. Ifigunakan untuk
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mengikuti kemajuan belajar dan menentukan sardésidemis serta
evaluasi studi pada semester 4, 8, dan pada pkbgram studi.
Indeks prestasi kumulatif (IPK) dapat dihitung damg

menggunakan rumus :

IPS

Jumlah Semester

IPK =

Kajian latar yang dapat mempengaruhi prestasi dreltglah
banyak dilakukan. Beberapa faktor yang mempengagindstasi belajar
antara lain adalah : lingkungan (Sihotang, 19919tivasi berprestasi,
dan motivasi profesi.

Lebih lanjut Haryati (1992) dalam Retnawati (20086-27)
mengelompokkan faktor tesebut sebagai berikut :

a. Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri sendir
Faktor ini merupakan faktor yang sangat besar pehgga
terhadap keberhasilan prestasi belajar mahasiseand@inya para
mahasiswa sadar akan tujuan belajar di perguraggitdimana dia
belajar, dia pasti belajar beraktivitas dan berguhgsungguh. Dia
didorong untuk belajar aktif dan menyelesaikan hebiudi yang
telah direncanakan terlebih dahulu untuk satu ren@endidikan.
b. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan kampus
Dari faktor lingkungan kampus dapat dilihat darigise
keberadaan perpustakaan, keberadaan dosen membaerikia

kuliah, penyelenggaraan mata kuliah terlalu padasah mencari
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bahan bacaan yang sesuai dengan materi perkulgdrapengaruh
lingkungan belajar dari sesama mahasiswa.
c. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan kegaar
Hal ini di lihat dari aspek kehidupan dalam kelsgrgntara
lain keadaan ekonomi keluarga, dimana dunia peketidi
membutuhkan banyak biaya, terutama biaya perkuligbengadaan
buku bacaan, perlengkapan laboraturium dan lammye.
d. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan maesyair
Berbagai aspek yang dapat mempengaruhi prestagabel
mahasiswa, antara lain bekerja sambil kuliah, ab¢iforganisasi,
tidak dapat mengatur waktu, tidak mempunyai tematkubelajar
bersama.

Nurman (1994) dalam Retnawati (2006: 27) menyatdkamva
“indeks prestasi berguna membantu meramalkan kabidah dimasa
yang akan datang”. Nilai yang diperolehnya dapaiakii sebagai
petunjuk untuk menetapkan suatu keputusan tentgegkénankan atau
tidak mahasiswa tersebut melanjutkan pelajaran psetaester atau
tingkat lebih tinggi. Indeks prestasi juga dapainahfaatkan untuk
menilai keberhasilan mahasiswa dalam menguasai &@mg-
kompetensi yang menjadi tujuan mata kuliah yangndimya. Lebih
jauh lagi bahwa prestasi mahasiswa di perguruaggitinlapat turut
menentukan kesempatan kerja yang lebih baik selsaligenentukan

masa depannya.
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2. Persepsi
a. Penegertian persepsi

Persepsi berasal dari bahasa Inggris ypéteeption yang
diartikan sebagai tanggapan, daya memahami atawagyapi
sesuatu (Shadely, 2000: 424). Selanjutnya Purwatiarfh982:
526) dalam Bushendra (2004) mendefenisikan “perssgsagai
opini, tanggapan dan anggapan terhadap sesuastiypafi

Pengertian yang dikemukakan di atas menekankan pada
objek, peristiwa yang ada di lingkungan dan dapraisdkan serta
dilihat dengan panca indera. Sedangkan pendapath lai
megemukakan “persepsi adalah pengalaman tentangk,obj
peristiva dan hubungan-hubungan dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan” (Rahmat, 2005. Bilihat dari
pengertian ini dititik beratkan bagaimana pengalarsaseorang
terhadap objek atau peristiwa yang dipersiapkangBe demikian
pengalaman seseorang akan lebih memahami objelpetestiwa,
sehingga ada kesimpulan yang berarti tentang cdigak perstiwa
tersebut.

Sarwano dalam Fahmi (2004) mengungkapkan bahwa
“persepsi dalam pengertian psikologi adalah progescarian
informasi untuk memahami”. Alat untuk menerima mmf@si
tersebut adalah penginderaan (penglihatan, pandandgan

perabaan) sedangkan alat untuk memahaminya adadgisk
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Irwan dalam Bakaruddin (1996:71) dalam Fahmi (2004)
mendefenisikan “persepsi sebagai proses diterimmyseangan
(objek, kualitas, hubungan antar gejala, maupursipga) sampai
rangsangan itu disadari atau dimengerti”. Selagptreavit dalam
Linda (2001) yang dikutip oleh Fahmi (2004) memkeeni
pengertian “persepsi sebagai suatu pandangan aagefian
yakni bagaimana seseorang memandang dan mengastikaatu”.

Menurut bahasa Indonesia perepsi juga sangat terkai
dengan kata pemahaman. Seseorang mempunyai petiesajasig
suatu objek setelah melalui proses penginderaanséfopersepsi
juga dekat maknanya dengan kesadaran seseorarglapriapa,
mengapa dan bagaimana tentang sesuatu. Melalepseérsanusia
terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkuyagan
Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu iradpenglihatan,
peraba, perasa, pendengar dan penciuman. Persegpst d
mempengaruhi seseorang dalam melaksanakan kegeatentu,
karena informasi yang diterima melalui panca indergengaruh
langsung ke dalam tingkah laku manusia. Pernyatassebut
sesuai dengan pendapat Slamento (1995: 87) meagdtakrsepsi
yaitu proses yang menyangkut masuknya pesan dammasi ke
dalam otak manusia”.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diurdikeas

dapat diambil kesimpulan bahwa seseorang dalam ersmpkan,
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menafsirkan dan memberikan arti kepada sesuatu kapada
sesuatu rangsangan atau objek selalu menggunadenaunya, baik
melalui pendengaran, merasa, meraba, penciumaggapan dan
pandangan terhadap objek yang akan dipersepsikamdaRgan
tersebut dapat berupa penilaian yang menyenangkan,
menyedihkan, menolak atau menerima seuatu yangseipskan.
Sedangkan intensitas penggunaan indera seseoraran ak
mempengaruhi persepsi seseorang.

Dengan adanya perbedaan individual, interaksi kptdm
dan perbedaan latar belakang kultur serta perbeutases belajar
di kampus, maka akan terdapat juga perbedaan pergapg
dimiliki seseorang mahasiswa terhadap kegeiatanaftivitas di
lingkungan kampus. Sehingga setiap kegiatan attuitak yang
dilakukan setiap mahasiswa terutama dalam prosdajabe
mengajar dalam pencapaian tujuan dan keinginara pegbeda-
beda.

Begitu juga dalam persepsi tentang peranan penaseha
akademik terdapat perbedaan kegiatan atau aktivdt&s setiap
mahasiswa disebabkan persepsi yang dimiliki maivasiguga
berbeda-beda terhadap peranan dosen (PA).

. Persepsi Tentang Penasehat Akademik
Pensehat akademik merupakan seseorang dosen yang

disediakan oleh Universitas Negeri Padang yangnjdki dan
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ditugaskan untuk membantu mahasiswa dalam merekaana
program studinya, membantu mahasiswa mengatasi lahastan
membantu mahasiswa mencapai prestasi belajar ssuaraal.
Menurut buku pedoman peraturan akademik UNP (2G0%:
menyatakan bahwa :
Penasehat Akademik (PA) adalah dosen yang
ditugasi oleh Ketua Jurusan untuk memberikan
bimbingan akademik kepada mahasiswa yang
ditentukan sebagai mahasiswa asuhanya selama
mahasiswa tersebut mengikuti program pendidikan
di UNP. Bimbingan akademik bertujuan untuk
membantu mahasiswa mencapai prestasi belajar
yang optimal. Bantuan ini diberikan kepada
mahasiswa melalui konsultasi, antara lain,
menetapkan rencana studi setiap semester, serta
memecahkan masalah pribadi dan masalah
akademik lainnya. Dalam penentuan beban studi

pada semester tertentu, PA mempertimbangkan
antara lain, prestasi masing-masing mahasiswa.

Ruslan (2008) dalam Pasal 1, ayat 15 tantang Paratu
Akademik menegaskan bahwa, “penasehat akademikjseiga
disebut PA adalah dosen yang ditunjuk oleh dekas asul ketua
jurusan dan diberi tugas pembimbingan akademik da&pa
mahasiswa tertentu”. Selanjunya menurut Cipta Ggn(2003: 17)
mengatakan “dosen PA adalah orang yang diajak rolkhasiswa
untuk mendiskusikan kelebihan dan kelemahan yamgjikii oleh
mahasiswa bimbingannya, sehingga kelemahan yangdapat
ditutupi”.

Beranjak dari pendapat di atas, maka demi kelancdaa

kesuksesan belajar mahasiswa perguruan tinggi tedadyediakan
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dosen penasehat akademik yang mempunyai tugas ,ggadg
pertama sebagai tenga pengajar yang memnerikaretasogn,
keterampilan dan sikap tertentu kepada mahasiswgar a
mahasiswa mampu memahami dan mengembangakan secara
mandiri ilmu yang dipelajari tersebut. Sedangkayatuyang kedua
yaitu memberikan bimbingan kepada mahasiswa binalpimga,

baik bimbingan akademik maupun bimbingan non akademuk
menutupi kelemahan yang ada. Bantuan yang dibedl&ndosen

PA kepada individu-individu mahasiswa dimaksudkagara
mahasiswa dapat mengembangkan pandangan, mengambil
keputusan dan menanggulangi konsekuensinya sendiri.

Pada penelitian ini yang dimaksud dengan persepsartig
peranan penasehat akademik adalah bagaimana gs®@enar
mahasiswa tahun masuk 2008 di Jurusan Teknik OtbrR®t
UNP mengamati dan memandang tentang peranan peahaseh
akademik dalam aktivitas perkuliahan di Perguruamgdi yang
dilandasi oleh pengalaman dan pengetahuan tentangngm
penasehat akademik dengan melibatkan alat indera pdaa
akhirnya melahirkan pandangan tertentu.

c. Peranan Penasehat Akdemik
Fungsi bimbingan yang diberikan kepada mahasisvedalad
agar mereka dapat menjalankan tugasnya sebagasiswahadengan

baik dan menyelesaikan studi tepat pada waktunfarjen Dikti
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(1984: 29) dalam Dwi (2007: 29) menjelaskan dalaenjadankan
tugasnya dosen PA harus mengetahui dan mempunyai :
Pertama-tama dia harus paham betul tentang seluk
beluk penyelenggaraan pendidikan di lembaga
tempat dia bekerja, dan mempunyai banyak
infformasi yang memadai tentang sistem
penyelenggaraan pendidikan tinggi di Indoneseia.
Di samping itu dia harus mempunyai kemampuan
dan keterampilan sekadarnya untuk mengenal sifat-
sifat khas mahasiswa yang dibimbingnya.

Hubungan yang terjalin antara dosen PA dengan nsaveas
bimbingannya, selayaknya terjadi seperti hubungaara orang tua
dan anak, karena secara tidak langsung dosen PApaien orang
kedua bagi mahasiswa. Keberhasilan dari seseoralgsecara tidak

langsung juga merupakan keberhasilan orang tuandadanjalankan
tugasnya selama ini.

Oleh karena itu dosen PA mempunyai peran pentirignda
menunjang keberhasilan studi mahasiswa di Pergurlismggi.
Adapun tugas dosen PA tersebut adalah :

Memberikan bimbingan yang bertujuan untuk

membantu mahasiswa mencapai prestasi belajar
yang optimal. Bimbingan ini diberikan kepada

mahasiswa melalui konsultasi antara lain untuk
menentukan rencana studi mahasiswa sampai akhir
program, serta membantu menyelesaikan masalah-
masalah akademik dan mahasiswa yang
bersangkutan. (Buku pedoman akademik FT UNP,
2005: 42).

Selanjutnya menurut Cipta Ginting (1997: 28) bah&dasen
PA juga bertugas membantu mahasiswa mengembandam y&ang

tepat terhadap kegiatan belajar dan menpelajaaicana belajar yang



25

efektif serta memberikan nasehat untuk memecahkasalath yang
dihadapi”. Slameto (1995:127), menyatakan bahwagd$u dosen
penasehat akademik adalah (1) memberikan bimbiagademik, (2)
memberikan bimbingan non akademik, (3) mengaralteaa belajar
yang baik”.
1). Memberikan Bimbingan Akademik
Bimbingan akademik adalah salah satu wusaha dalam
memberikan bantuan kepada mahasiswa agar merekat dap
menyelesaikan tugasnya dengan efektif dan efesien dapat
mengembangkan potensinya secara optimal serta meleipehasil
belajar yang baik. Menurut W. S Winkel (1996: 17gngatakan
“bimbingan berarti memberikan bantuan kepada sasgoratau
sekelompok orang dalam membuat pilihan-pilihan rsedajaksana
dan mengadakan penyesuaian diri terhadap tuntudap”h
Sedangkan menurut Lusikooy (1985:14) dalam Kug#605:
12), mengatakan :
Bimbingan di Perguruan Tinggi adalah proses
memberikan bantuan kepada mahasiswa dengan
memperhatikan adanya perbedaan individu, agar ia
dapat berbuat dan berkembang seoptimal mungkin
dalm proses belajar dan ia dapat menolong dirinya

menganalisa dan memecahkan masalah hidup untuk
mencapai kebahagiaan.

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa birgam
secara sederhana dapat diartikan sebagai bantagpedalongan.

Bimbingan bukan berarti memberikan memperbaiki ssyang
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salah pada diri individu yang dibimbingnya, akamape lebih
diarahkan kepada usaha agar mahasiswa yang beusamgk
mampu mengatasi kesulitan yang dihadapinya. Danbpgam
bimbingan ini bukanlah suatu pemaksaan kehendakpadapat
seseorang terhadap individu bimbingannya.

Banyak teknik dan cara dalam pemberian informaga#a
mahasiswa yang akan dibimbing. Bimbingan mana yaplgg
efesien dan efektif yang digunakan tergantung pedé dan
kedalaman masalah, kondisi dan sifat yang dikemakagerta
kemampuan, situasi lingkungan pendidikan dan petibign

Adapun bimbingan penasehat akademik yang dapat
dimanfaatkan mahasiswa adalah sebagai berikut :
a) Informasi program studi

Dosen PA memberikan informasi kepada mahasiswa
bimbingannya tentang segala sesuatu mengenai prcguali yang
dipilih. Tujuan dari pemberian bimbingan ini, agerahasiswa
dapat menjalankan studi dengan tepat dan terarah.

b) Rencana studi jangka pendek dan pengisian KRS

Pemberian bimbingan dalam penyusunan rencana studi
jangka pendek (program semester) sangatlah pentiagi
mahasiswa. Dalam hal ini dituntut kemampuan daerketpilan
dosen PA untuk mengenal mahasiswanya (dalam antigemal

kekuatan dan kelemahan akademiknya).
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Pengisian kartu rencana studi diberikan kepada saka
atas pertimbangan penasehat akademik yang manam dala
menetapkan beban belajar setiap semester memparhati
kemampuan dan keberhasilan mahasiswa pada semester
sebelumnya, yakni bila makin tinggi indeks prestasig dicapai
maka makin besarlah beban belajar yang bias diamleh
mahasiawa pada semester berikutnya, dengan catabham
maksimal diambil sesuai dengan ketentuan yangkerla

Sebagaimana yang ditetapkan dalam buku pedoman UNP
beban studi diambil berdasarkan indeks prestaslseinya, dan
beban maksimal yang boleh diambil setiap semestaradalah 24
SKS. Adapun beban studi yang dapat diambil mahasidapat

dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3Pedoman Penetapan Beban Studi

Indeks Prestasi Semester yang Maksimal SKS Yang
Lalu Diploma dan Strata 1 Diambil
0,00 -1,00 15
1,00 - 2,00 19
2,01- 3,00 22
3,01 -4,00 24

(Sumber: Peraturan Akademik UNP (2010: 22)
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c) Perubahan mata kuliah
Dalam jangka waktu tertentu (setelah 2 minggu kutiartama
berlangsung) mahasiswa diberi kesempatan mengulzdh kuliah
yang telah diambilnya. Perubahan mata kuliah iniruda
dikonsultasikan dengan dosen PA.
d) Pembatalan mata kuliah
Setelah beberapa lama mata kuliah berlangsung sdrafzs
waktu yang sudah ditetapkan mahasiswa dapat melkdmatatau
mengubah mata kuliah yang diambilnya. Pengubahiaseinaiknya
dikonsultasikan terlebih dahulu dengan dosen PAyr agahasiswa
dapat bimbingan dari masalah tersebut, dan doseaspbkat PA
mampu memberikan respon dan tanggapan, sehinggasimah dapat
menjaga keseimbangan antara kualitas beban stugjadekualitas
yang diharapkan.
2). Memberikan Bimbingan Non Akademik
Proses pemberian bimbingan akademik seperti yamgian
di atas bertujuan agar mahasiswa dapat menyelesakadinya
dengan baik dan mendapatkan hasil yang memuaskkain $hasalah
akademik, masalah non akademik juga perlu dikoasikihin kepada
dosen PA, jika masalah itu mengganggu atau menghiajalannya
studi mahasiswa. Pernyataan di atas didukung oégfidgpat Cipta
Ginting (2003: 36) bahwa :

Dosen PA bertugas untuk membantu mahasiswa
bimbingannya dalam seluruh kegiatan akademik
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termasuk dalam menyusun rencana siipbthn of
study) selama di PT dan mata kuliah yang diambil
pada tiap semester, serta dalam memecahkan
persoalan yang timbul yang mungkin
mempengaruhi kegiatan akademik mahasiswa .
Secara garis besar Dijen Dikti (1984: 36) dalam [R2GO7:
18) membagi 6 masalah yang dihadapi oleh mahasiaiua:
Masalah yamg berkaitan drengan penyesuaian diri,
masalah yang berkaitan dengan hubungan sosial,
masalah yang berkaitan dengan kesehatan, masalah
yang berkaitan dengan konflik batin, masalah yang

berkaitan dengan keluarga dan masalah yang
berkaitan dengan ekonomi.

Berdasarkan kutipan di atas, maka masalah-masatah n
akademik yang dihadapi mahasiswa dapat dijelasiaagsi berikut :
a) Masalah yang berkaitan dengan penyesuiaan diri
Masa penyesuaian diri dari kehidupan sekolah dengan
kehidupan Perguruan Tinggi seering membutuhkan wvakti
disebabkan karena mahasiswa yang datang ke Pengiinggi
berasal dari latar belakang yang berbeda-beda. Apasa
penyesuaian ini berjalan dengan baik, maka mahasisnarapkan
secara berkala berkonsultasi dengan dosen PA.
b) Masalah yang berkaitan dengan hubungan sosial
Setiap mahasiswa diharapkan mampu membangun hubunga
sosial yang baik dengan setiap elemen yang adaedjuRian
Tinggi. Namun untuk keberhasilan membangun huburgmmal
baru itu diperlukan kemampuan tertentu (keterampsiasial) yang

justru belum dimiliki oleh mahasiswa.
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Maka melalui konsultasi dengan dosen PA mahasispatd
meminta saran dan pendapat dalam membangun hubsogai
dengan setiap elemen yang ada di Perguruan Tinggi.

Masalah yang berkaitan dengan kesehatan

Tidak jarang terjadi mahasiswa yang kemampuan
akademiknya cukup baik tidak dapat menyelesaikagasiya
karena gangguan kesehatan. Hal ini perlu dikorskda kepada
dosen PA, agar dalam penyusunan beban studi disasudengan
kemampuannya.

Masalah yang berkaitan dengan konflik batin

Masa sebagai masasiswa merupakan masa perubahan dar

remaja menuju dewasa. Dalam hal ini sering terjadiflik batin
dalam diri mahasiswa, karena sebahagian mahasidaia dapat
mengambil sebuah keputusan dengan baik. Fungsh d®&edisini
adalah membantu mahasiswa memahami dirinya senalyar
masalah ini tidak mengganggu kelancaran studinya.
Masalah yang berkaitan dengan keluarga

Ada sebagian mahasiswa yang merasa sulit dalmefegbb
disebabkan karena masalah dalm keluarga sepermilitpen
program studi yang tidak disetujui oleh orang ti@ng tua yang
kehilangan pekerjaan, keluarga yang tidak harmatas lain

sebagainya. Agar masalah ini tidak mengganggu shadiasiswa,
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maka dibutuhkan saran dan pendapat dari dosen PW@k un
membangkitkan motivasi belajarnya.
f) Masalah yang berkaitan dengan ekonomi

Masalah kesulitan ekonomi secara langsung ikut
mempengaruhi kelancaran studi mahasiswa. Salah lsattuan
yang dilakukan oleh dosen PA pada mahasiswa yanggatani
masalah ini adalah mengusulkan mahasiswa terselotk u
mendapatkan beasiswa pada pihak jurusan.

3). Membantu Mahasiswa Mencapai Prestasi Yang Optimal
a) Mengarahkan cara belajar yang baik

Kemajuan dan keberhasilan belajar bukan saja tenggn
pada kecerdasan dan kerajianan tetapi juga caagabghng baik.
Kebanyakan mahasiswa sangat mudah memahami suda ma
kuliah tetapi ada juga yang lamban.

Kecerdasan bukanlah sata-satunya faktor keberhasdkjar,
kecerdasan memang perlu untuk kemajuan belajapitkebanyakan
mahasiswa yang cerdas selalu gagal, karena mengieandk usaha
untuk mengetahui cara belajar yang baik dan cdegabg/ang efektif
dan efisien. Agar cara belajar tersebut lebih &&ramaka dosen PA
dapat membantu mahasiswa untuk menemukan strateyicdra

belajar yang efektif dan efisien.
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b) Memberikan motivasi dalam belajar
Kemajuan dan keberhasilan mahasiswa bukan sajantercyy
kepada kecerdasan tetapi juga diwarnai oleh cdegabeyang baik.
Sebagian mahasiswa dengan mudah dan cepat menmabgerkuliah
sedangkan yang lainnya lambat dan susah. Kecertiaganlah satu-
satunya faktor keberhasilan belajar tetapi sangaendaruhi oleh
faktor keinginan, kemauan, usaha belajar dan lanRgngaruh yang
diberikan dosen PA dapat berupa motivasi pada nsatesagar
memahami prinsip belajar dalam pencapaian preghagj optimal.
Agar dapat belajar secar efisien perlu diketahun dénayati
prinsip-prinsip umum belajar seperti keteraturariajae disiplin
belajar, konsentrasi, mengatur waktu, dan membaka. b
Mengatasi kesulitan belajar
Mahasiswa dalam preoses belajar mengajar seringateni
masalah atau kesulitan dalam belajar, masalah danlitan belajar
yang dihadapi oleh mahasiswa sering kali mempehgaasil belajar
yang diperoleh. Untuk mengatasi masalah dan kesulielajar ini
diharapkan kepada mahasiswa mau mengkolsultasiéagad dosen
PA, agar masalah yang dihadapi dapat selesai.nSelamberikan
bimbingan dalam bidang akademik, non akademik dgmerasehat
PA juga ditugaskan untuk membantu mahasiswa dal@angatasi

pribadi mahasiswa.
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Untuk mengatasi mendapatkan hasil belajar yang imaks
maka mahasiswa harus mampu mengatasi kesulitajambelang
dihadapinya. Yang bisa dilakukan mahasiswa untukngaisi
kesulitan tersebut diantaranya, mampu mengaturuvdéhgan baik.
Sifat bemalas-malasan, keengganan untuk berusalgggu-sungguh
dan kebiasaan melamun harus dihilangkan jika telEkua itu akan
menjadi gangguan dalam belajar.

Dengan keikutsertaan dosen penasehat akademik mikarbe
bimbingan akademik, maka kesulitan yang dihadaphasiawa dapat
diatasi, walaupun tidak keseluruhan masalah. Miholapat mengurangi
masalah yang dialami mahasiswa tersebut. Melatabirigan akademik
yang diberikan diharapkan mahasiswa dapat mengatasalah atau
kesulitan dalam proses belajar, sehingga hasiljdveldapat tercapai

sesuai dengan yang diharapkan.

B. Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini ddala
1. Sa’at (2004). “Hubungan Antara Persepsi Terhada@am@e Penasehat
Akademik Dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Jurlis&nik Mesin FT.
UNP”.
Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah :
a. Rata-rata skor persepsi mahasiswa terhadap pePa#narbesar 118,82,

dan rata-rata IP cenderung rendah sebesar 2,75.
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b. Persepsi mahasiswa tentang peranan PA cenderurdahreyaitu
<125,34 terdiri dari 35 orang (56,45%) dan IP madvees Teknik Mesin
FT. UNP cenderung tinggi >2,335 sebanyak 42 oréigr4%).
c. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gmsismahasiswa
tentang peranan PA dengan prestasi belajar.
2. Kusrini  (2005). “Kontriuisi Persepsi Mahasiswa Tarng Penasehat

Akademik Terhadap Hasil Belajar Di Jurusan KK. BNP”.

Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah :

a. Dari hasil uji coba yang dilakukan pada 20 orandnaseéswa diperoleh
realibilitas sebesar 0,964.

b. Terdapatnya hubungan yang berarti antara persegsasiswa tentang
peranan PA terhadap hasil belajar dengan taraf réap@an 99%
dengan besar korelasi r hitung = 0,509 > r tab&,344 pada taraf
signifikan 1%.

c. Uji keberartian korelasi diperoleh t hitung = 3,399 tabel = 2,457
pada taraf signifikan 1%.

d. Variabel bebas (X) persepsi tentang mahasiswa ngnperanan PA
memberikan kontribusi sebesar 25,9% terhadap \aritdyikat (Y)
hasil belajar mahasiswa KK. FT. UNP.

3. Dwi Sulistiawati Putri (2007) “Persepsi Mahasiswarffadap Peranan

Penasehat Akademik Di Jurusan KK. FT. UNP”.
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a. Persepsi mahasiswa tentang perana dosen PA dedukls FT. UNP
dalam memberikan bimbingan akademik kepada mahadiemnasuk
kategori cukup baik atau sebesar 45,16%.

b. Sedangkan persepsi mahasiswa tentang peranan Béseln jurusan
KK. FT. UNP dalam memberiakan bimbingan non aka#iekepada

mahasiswa termasuk kategori kurang baik atau sebégtb%.

C. Kerangka Konseptual

Pada bagian awal telah dibahas yang berkaitan dekagen teoritis
tentang persepsi mahasiswa angkatan 2008 tentarangoe penasehat
akademik terhadap indeks prestasi di Jurusan Otbnyanhg menjadi topik
utama dalam penelitian ini. Persepsi mahasiswangnperanan penasehat
akademik merupakan variabel bebas (X), sedangkateksn prestasi
mahasiswa merupakan variabel terikat (Y). Antargabal X dan variabel Y,
keduanya mempunyai hubungan yang berbanding loraksudnya semakin
banyak mahasiswa mendapatkan bimbingan dari dogemrm&ka diduga
semakin baik pula indeks prestasi belajar yangrdipke mahasiswa.

Secara sistematis gambaran hubungan tersebut ddpett pada

skema di bawah ini :

Peranan PA (X) Indeks Prestasi (Y)

\ 4

Gambar 1. Bagan Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptuakamhipotesis
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Terdapat hubungan yang berarti antara persepsi sisalaa dengan
peranan penasehat akademik (PA) dengan indekapiresihasiswa tahun

masuk 2008 di Jurusan Otomotif FT UNP.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan gadaerikut:

Hasil hipotesis yang diajukan dalam penelitan i #iterima dan Ho

ditolak karena terdapat hubungan persepsi terha@agnan penasehat
akademik terhadap indeks prestasi mahasiswa tahasukm2008 di

Jurusan Teknik Otomotif FT UNP karena r hitungtalyel (0,383>0,254).

. Hasil analisis R Square menunjukan bahwa 14,7%alveki peranan

penasehat akademik memberikan sumbangan terhadaisirprestasi
mahasiswa tahun masuk 2008 di Jurusan Teknik otbrRGt UNP
Sedangkan sisanya 85.3% dipengaruhi oleh faktan Mang tidak

termasuk kedalam penelitian ini.

B. Saran

Saran yang dapat dikemukakan dalam penelitiardaleh sebagai berikut:

1.

Diharapkan kepada dosen PA untuk lebih membimbargrdengarahkan
mahasiswa agar mereka dapat menyelesaikan tugahkrkd dengan baik
Diharapkan kepada pimpinan jurusan agar lebih meéorondan

mengawasi peranan dosen PA.

63
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3. Diharapkan kepada mahasiswa agar meningkatkan snolestasi dalam
belajar sehingga setelah menyelesaikan kuliah llaisgsung terealisasi
ilmu yang telah di dapatkan selama dibangku kuliah.

4. Untuk peneliti selanjutnya agar mengkaji lebih daléentang persepsi
peranan penasehat akademik terhadap indeks presdhsisiswa dengan

teknik dan metode yang berbeda.

64
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